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Keywords: Abstrak: The research aims to produce integrated thematic teaching

materials of Riau Malay cultural for students of grade IV Elementary

Materials, Riau Malay school in Pekanbaru City which is effective. The rise of teaching materials

Culture, Elementary for elementary schools in Pekanbaru city but not supported by Malay

School Students Culture content so it is feared that itwill cause the elementary school
generation to not understand Malay culture. This research is classified as
development research and uses the Borg & Gall model. The results showed
that the student’s response to teaching materials in the category was very
good with a figure of 86.20%. So it can be concluded that teaching materials
are said to be effective

Thematic Teaching

Kata Kunci: Abstract: Penelitian bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar tematik
Bahan Ajar Tematik, terintegrasi nilai-nilai budaya melayu riau untuk siswa kelas IV sekolah
Budaya Melayu Riau, dasar di Kota Pekanbaru yang efektif. Maraknya bahan ajar untuk

sekolah dasar di Kota Pekanbaru namun tidak didukung dengan konten
Budaya Melayu sehingga dikhawatirkan akan menyebabkan generasi
sekolah dasar tidak memahami budaya melayu. Penelitian ini tergolong
penelitian pengembangan danmenggunakan model Borg dan Gall. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa respon siswa terhadap bahan ajar pada
kategori sangat baik dengan angka86.20 %. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar dikatakan efektif.

Siswa Sekolah Dasar
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A. LATAR BELAKANG

Tidak semua sekolah di Indonesia yang memiliki fasilitas lengkap untuk sebuah proses
belajar mengajar. Masih ada sekolah yang bermasalah dengan buku pembelajaran, komputer,
dan layanan internet. Serta ditemukan juga sekolah dengan tenaga pendidik yang belum relevan
dengan bidang ilmu yang diajarnya. Kesiapan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
juga menjadi permasalahan tersendiri di lingkungan sekolah (Balderston & Rakotoarisoa, 2004).
Padahal, pembelajaran yang efektif akan menghasilkan lulusan yang bermutu. Lulusan yang
bermutu merupakan lulusan yang sudah dibekali dengan ilmu pengetahuan, kearifan local dan
Pendidikan karakter (Tiarina et al., 2019). Menerapkan Pendidikan karakter merupakan sebuah
tuntutan pemerintah dan menjadi tantangan tersendiri bagi tenaga pendidik. Bagi guru sekolah
dasar, menerapkan Pendidikan karakter merupakan tantangantersendiri dalam pembelajaran
tematik yang dilaksanakannya (Syamsuddin et al., 2021).

Seperti halnya masyarakat Kota Pekanbaru Provinsi Riau yang didominasi masyarakat
SukuMelayu. Maka kesenian yang ada didalamnya pun tidak lepas dari pengaruh nilai-nilai ke
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Melayuan yang dimiliki masyarakatnya. Nilainilai dalam masyarakat Melayu juga tidak lepas dari
ajaran agama Islam yang telah ada sejak zaman kerajaan Siak. Oleh karena itu masyarakat Melayu
juga kebanyakan beragama Islam. Ajaran agama ini menjadi landasan dalamfilosofi masyarakat
Melayu itu sendiri, yang berbunyi Adat Bersendikan Syarak Syarak Bersendikan Kitabullah, yang
artinya adatistiadatnya berlandaskan pada ajaran agama dan kitab Allah. Hal-hal ini beriring
sejalan dengan adat masyarakat Melayu, termasuk dalam hal kesenian. Adat, adab dan tradisi
tersebut juga ikut mempengaruhinya.

Selain makna filosofi yang terdapat dalamsuatu masyarakat yang juga ikut mempengaruhi
kesenian masyarakat tersebut dan nilai estetika yang dimilikinya, jauh dari pada itu sebuah
kesenian bisa menjadi media diajarkan dan ditanamkan nilai karakternya pada anak-anak,Salah
satu contohnya adalah seni tari, sepertiyang diungkapkan oleh Soetopo (2015) dalam pelajaran
seni tari tersebut siswa dapat diajarkan nilai karakter seperti taat aturan, disiplin, daya juang,
kepekaan dan sebagainya. Melalui pendapat Soetopo tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
hanya mata pelajaran yang umunya berkaitan langsung pada interaksi sosial seperti
kewarganegaraan atau matapelajaran agama saja, namun melalui mata pelajaran seni budaya juga
dapat mejadi media menanamkan nilai karakter kepada siswa.

Dari beberapa observasi lapangan, diketahuibahan ajar yang dipakai siswa SD di Riau
belum sesuai dengan kebutuhan dan lingkungannya yang berbudaya melayu. Seharusnya buku
yang diajarkan memuat kearifan lokal budaya melayu supaya siswa diberi pemahaman tentang
budaya melayu dan mencintai budaya melayu. Selain itu, pengembanganbahan ajar bernuansa
melayu ini mampu merumuskan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang
berlaku dengan disertai kegiatan- kegiatan atau latihan-latihan dan gambar- gambar atau
ilustrasi-ilustrasi yang mendorong perkembangan intelektualnya. Untuk itu diperlukan bahan
ajar yang praktis dan efektif (Marhamah et al., 2018); (Tomlinson, 2011).

Pendidikan mempunyai tujuan untuk dapat membentuk karakter baik pada diri seseorang.
Karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitude), perilaku (behaviour), motivasi
(motivations), dan keterampilan (skills). Karakter dari bahasa Yunani berarti to mark atau
menandai dan memfokuskan cara mengamplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau
tingkah laku. Dari definisi mengenai karakter yang telah dijelaskan, dapat dipahami bahwa
karakter merupakan gambaran dari sikap dan perilaku serta watak yang dimiliki oleh seseorang,
dapat dilihat melalui tindakan-tindakan yang dilakukan sehari- hari. Oleh karenanya pendidikan
dan karakter pada saat ini sudah menjadi satu kesatuan untukdiajarkan baik pada siswa maupun
di lingkungan keluarga dan masyarakat (Gitnita et al., 2018). Adapun tujuan dari pendidikan
karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak,
yaitu untuk membentuk pribadi anak supaya menjadi manusia, warga masyarakat, dan warga
negara yang baik.

Sehingga perlu dihasilkan sebuah bahan ajar tematik yang sarat dengan budaya melayu
dan pendidikan karakter bagi siswa kelas IV sekolah dasar. Hal ini dikarenakan pembelajaran
pada bahanajar tematik yang terintegrasi Pendidikan karakter memiliki hasil belajar yang lebih
baik (Ramdhani & Yuliastri, 2018). Sehingga pembelajaran tematikdirekomendasikan untuk
mempromosikan nilai budaya melayu bagi siswa sekolah dasar (Anitah & Suryani, 2018);
(Supriyono & Dewi, 2017).
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B. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan model Gall et al (2003). Adapun
tahapan penelitian adalah sebagai berikut: 1) studi pendahuluan, 2) perencanaan, 3)
pengembangan produk, 4) penelaahan produk, 5) revisi, 6) uji coba terbatas, 7) revisi hasil uji
coba, 8) uji coba lebih luas, 9) revisi produk akhir, dan 10) diseminasi dan sosialisasi. Analisis
efektifitas bahan ajar dapat dilakukandengan mengukur hasil belajar siswa melalui ujian pra dan
pos. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

skor yang diperoleh siswa
K] = 0T Yang Per x 100% (1)
jumlah siswa
Keterangan;
KI= Ketuntasan individual
skor yang diperoleh siswa
KK = 200 Y2ng Tper x 100% 2)
jumlah siswa
Keterangan;

KK= Ketuntasan Klasikal

Standar yang diterapkan menjadi indikator keberhasilan dalam hasil belajar siswa adalah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 78.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini, peneliti menilai keefektifan bahan ajar. Aspek keefektifan dapat terlihat
pada respon siswa saat menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan. Berikut ini
merupakan rekapitulasi hasil ujianpos

Tabel 1. Data Hasil Rekapitulasi Ujian Pos

Skor Soal Nomor Jumlah
No Ket
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 Skor
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0

1 5 1 5 5 5 2 4 5 5 2 5 2 2 5 5 1 5 2 4 5 75 TT
2 5 2 5 5 5 2 5 5 5 2 5 2 2 5 5 2 5 1 5 5 78 T
3 5 2 5 5 5 2 5 5 5 2 5 2 2 5 5 1 5 2 5 5 78 T
4 5 4 5 5 5 2 3 5 4 3 5 2 2 4 5 3 5 3 4 4 78 T
5 5 2 5 5 5 1 3 5 4 1 5 2 2 4 5 2 5 2 4 3 70 TT
6 5 2 5 5 5 2 2 5 5 3 5 2 3 5 5 4 5 4 5 5 82 T
7 5 1 5 5 5 2 2 5 5 3 5 3 2 5 5 2 5 3 5 5 78 T
8 5 3 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 90 T
9 5 1 5 5 5 2 5 5 5 2 5 2 2 5 5 2 5 2 5 5 78 T
10 5 2 5 5 5 2 5 5 5 2 5 2 2 5 5 2 5 2 4 5 78 T
11 5 3 5 5 5 4 4 5 5 2 5 2 2 4 5 2 5 3 5 4 80 T
12 5 3 5 5 5 4 5 5 5 2 5 4 3 5 5 2 5 4 5 5 87 T
13 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 92 T
14 5 2 5 5 5 2 5 5 5 4 5 2 2 5 5 4 5 4 5 5 85 T
15 5 2 5 5 2 5 5 4 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 3 5 85 T
16 5 2 2 3 5 4 2 5 5 3 5 5 5 4 5 3 4 2 3 3 75 TT
17 5 2 5 3 5 2 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 3 4 5 85 T
18 5 2 5 5 4 2 5 3 5 5 5 4 2 5 5 2 5 2 4 5 80 T
19 5 2 5 5 5 2 2 5 5 3 5 2 3 5 5 4 5 4 5 5 82 T
20 5 1 5 5 5 2 5 5 5 2 5 3 3 5 5 2 5 2 4 4 78 T
21 5 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 92 T
22 5 2 5 5 5 2 2 5 5 3 5 2 3 5 5 4 5 4 5 5 82 T
23 5 3 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 4 5 5 3 5 3 5 5 88 T
24 5 2 5 5 4 2 5 3 5 5 5 4 2 5 5 2 5 2 4 5 80 T
25 5 3 5 5 5 4 5 5 5 2 5 4 3 5 5 2 5 4 5 5 87 T
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26 5 2 5 5 4 2 5 3 5 5 5 4 2 5 5 2 5 2 4 5 80
27 5 2 5 5 5 2 2 5 5 3 5 2 3 5 5 4 5 4 3 5 80 T
28 5 2 5 5 5 2 5 5 5 2 5 2 2 5 5 2 5 2 4 5 78
29 5 2 5 5 5 1 3 5 4 1 5 2 2 4 5 2 5 2 4 3 70
Jumlah 2351
Rata-rata 81.06
Ketuntasan Klasikal 86,20

(Keterangan; T= Tuntas, TT=Tidak Tuntas)

Tabel 1 telah menunjukkan rata-rata dan nilaiujian pos yakni pada angka 86.20 %. Hal ini
bermakna bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan efektif. Analsis keefektifan bahan ajar ini
dapat dilihat dari perolehan hasil dari ujian pos siswa. Hal ini menunjukkan pada angka 86,20%.
Ini bermakna bahwa bahan ajar yang dikembangkan sangat efektif digunakan di kelas IV
(Agustyaningrum & Yesi, 2017); (Mardhatillah, Eviyanti & Pramuniati, 2018); (Mardiah & Said,
2018). Berdasarkan ketiga analisis tersebut di atas menunjukkan bahwa buku siswa yang
berjudul suplemen tematik terpadu kurikulum 2013 yang telah mengaitkan materi pembelajaran
yang ada disekitaran siswa tergolong efektif (Segoro et al., 2019).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan di atas, bisa disimpulkan bahwa Bahan Ajar Tematik Yang
Terintegrasi Nilai-Nilai Budaya Melayu Riau untuk Siswa Kelas IV SD Kota Pekanbaru tergolong
efektif dengan presentase skor sebesar 86,20%. SehinggaBahan Ajar Tematik Yang Terintegrasi
Nilai-Nilai Budaya Melayu Riau untuk Siswa Kelas IV SD Kota Pekanbaru bisa digunakan di
sekolah dasar. Bahan ajar ini juga bisa digunakan oleh sekolah dasar yang terdapat di Propinsi
Riau yang berbudaya melayu. Peneliti lain juga bisa mengembangkan bahan ajar tematik selain
kelas IV di sekolah dasar.
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